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A. Latar Belakang

Akhlak merupakan domain penting dalam kehidupanyaragat, apalagi
di era globalisasi ini. Tidak adanya akhlak dalata tkkehidupan masyarakat
akan menyebabkan hancurnya masyarakat itu semdiriini bisa diamati
pada kondisi yang ada di negeri ini. Hampir senmikéhidupan masyarakat
Indonesia tidak mencerminkan akhlak yang baik. Atlmgan kata lain,
bangsa Indonesia saat ini bukan saja krisis ekomamikrisis kepercayaan,
akan tetapi juga krisis akhlak. Karenanya tidakldi@nan kalau banyak
kalangan yang menyebut bahwa bangsa kita tengatgatani krisis
multidimensional.

Menurut Abuddin Nata, krisis akhlak semacam inigatvalnya hanya
menerpa sebagian kecil elit politik (penguasapgpiekini ia telah menjalar
kepada masyarakat luas, termasuk kalangan példjarbisa dilihat dari
banyaknya keluhan tentang perilaku remaja yangmpba&kan orang tua, para
guru, dan orang yang bergerak di bidang sosialamara mereka sudah
banyak yang terlibat tawuran, penggunaan obat-téddérang, minuman
keras, pelecehan seksual, dan tindak kriminal y@nBahkan, baik orang tua
ataupun para guru di sekolah merasa kehabisanuakat mengatasi krisis
akhlak ini?

Melihat kondisi yang memprihatinkan ini, sejumlahaldngan
menyatakan bahwa krisis akhlak menjadi pangkal @esaly timbulnya krisis
dalam berbagai kehidupan bangsa saat ini yang batlantanda-tanda untuk

! Abuddin NataManajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikanlslam
Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2002),him. 218

2 Abuddin NataManajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikanlslam
Indonesia,hlm. 215



berakhir. Naasnya lagi, krisis akhlak tersebutrggeali dialamatkan kepada
pendidikan. Pendidikan dianggap gagal mencetak siandan generasi
bangsa yang menjunjung tinggi norma agama dan nroomaa sosial

lainnya®

Pendidikan Agama Islam (PAIl) sebagai suatu disifiitu, mempunyai
karakteristik dan tujuan yang berbeda dari disiginu yang lain. Bahkan
sangat mungkin berbeda sesuai dengan orientasi rdasing- masing
lembaga yang menyelenggarakannya. Pusat kurikuluemekdiknas
mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam di Istlo@aelalah betujuan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peskdia melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatagarpalan serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sghingenjadi manusia
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanaakkaan kepada Allah
SWT. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribdmkymasyarakat,
berbangsa dan bernegéra.

Terlihat bahwa tujuan pendidikan agama Islam |ddgitorientasi kepada
nilai-nilai luhur dari Allah SWT yang harus diintetisasikan ke dalam diri
individu anak didik lewat proses pendidikan. Dimamases inilah yang akan
mampu mengantarkan anak didik untuk melaksanakbd dan khalifah,
guna membangun dan memakmurkan dunia sesuai deuyesep-konsep
yang telah ditentukan Allah melalui RasulNya.

Penekanan pendidikan akhlak/ budi pekerti dan gahgan umum di
sekolah maupun madrasah haruslah seimbang vyaitesudikkan pada
kebutuhan dan aspek perkembangan manusia, salatyagberkembangan

kognitif.
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Perkembangan pada aspek kognitbghitive development) manusia
meliputi setiap perilaku mental dan berhubungan gden pemahaman,
pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan atgsiésenjangan dan
keyakinan. Berdasarkan makna di atas, perkembaqagnitif ataucognitive
development, yakni perkembangan fungsi intelektual atau proses
perkembangan kemampuan atau kecerdasan otak anak.

Pada jenjang pendidikan menengah, aspek penalaram d
pertanggungjawaban atas nilai atau aturan harsgatakin ditanamkan dan
menjadistressing kegiatan. Sikap-sikap yang terbentuk dari kebiagselu
didalami dan diperkenalkan akan adanya nilai-nilaidup yang
mendasarinya

Di sekolah pengukuran budi pekerti kepada pesedi& dapat dilihat
melalui prestasi kognitif atau hasil belajar siswaori kognitif didasarkan
pada asumsi bahwa kemampuan kognitif merupakan atesyang
fundamental dan yang membimbing tingkah laku abs@ngan kemampuan
kognitif, maka anak dipandang sebagai individu yasgcara aktif
membangun sendiri pengetahuan mereka tentang Yunia.

Dalam membangun sendiri pengetahuan mereka tenis kigdasarkan
pada nilai-nilai yang ada. Tidak serta merta bgkiai laku dengan didasari
bebas nilai, norma atau tata aturan baik yang keddingkungan keluarga,
masyarakat, khususnya di lingkungan sekolah.

Setiap orang bertingkah laku sesuai dengan sepexangai, baik nilai
yang sudah merupakan hasil pemikiran yang tertabgsipun belum. Oleh
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karena itu, guru tidak mungkin berada pada kedudykag netral atau tidak
memihak pada kaitannya dengan nilai-nilai terténtu.

Untuk jenjang menengah, akidah akhlak menjadi saatu mata
pelajaran pada lembaga pendidikan yang disebut adatlr Tsanawiyah.
Tujuan akidah akhlak diantaranya mewujudkan manysiag berakhlak
mulia dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupehari-hari sebagai
manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah rnslasehingga diharapkan
sikap dan tingkah laku merupakan cerminan dari tkeaimanannya dengan
dilandasi dengan aqgidah yang kokoh.

Terkait dengan masalah di atas, di MTs Tawang RgjdSemarang
terdapat beberapa alasan yang mendasari untuk ukalalpenelitian terkait
dengan akhlak sisw®ertama yaitu ada siswa yang mendapatkan nilai tinggi,
prestasinya bagus dan diimbangi dengan akhlak pargpula, hal tersebut
karena siswa tersebut mempunyai tanggung jawabndtasyang diberikan
oleh guru dari hasil belajar siswa, dan didukunghgberan orang tua dan
masyarakat dalam pembinaan atau penanaman budiipgke/a, sehingga
terciptanya kepribadian siswa yang mau untuk bekkgras, berdisiplin,
beriman, bertanggung jawab, jujur, sopan santursdbagainya.

Kedua yaitu ada siswa yang mendapatkan nilai tinggistasnya bagus
tetapi tidak diimbangi dengan akhlak yang baikwaiyang berbudi pekerti
kurang baik. Hal tersebut disebabkan karena sismgahmau belajar dalam
mata pelajaran saja, siswa tersebut beranggapamapaikan nilai baik
hanya untuk dimasukkan ke dalam raport. Materi y@ibgrikan guru dapat
siswa terima dan dapat diingatnya. Tetapi yang pditlalalam belajarnya
tidak siswa terapkan dalam kehidupan sehari-harir§i@hingga siswa
tersebut mempunyai budi pekerti yang buruk sepealinya kurangnya
kesopanan terhadap guru, orang tua, tidak disipiaikan bisa terdorong

untuk melakukan kriminalitas.
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Ketiga yaitu siswa tidak berprestasi, mendapatkan ngaidah tetapi
siswa tersebut memiliki akhlak yang baik, akhlakyaapat mencerminkan
akhlakul karimah. Nilai atau prestasi yang rendiah dikarenakan dari faktor
intelligence quotient (IQ) yang rendah atau memang siswa tersebut tidak
mempunyai motivasi dan minat untuk belajar, sedangakhlaknya baik
dikarenakan dari faktor lingkungan, dan mendapafi@mbinaan dari orang
tua. Masih banyak dari sebagian siswa yang tidalpék adanya perubahan
perilaku antara sebelum dengan sesudah mereka imanerateri pelajaran
tertentu, khususnya mata pelajaran agidah akhlak.

Akhlaqul karimah menjadi sangat penting untuk dipraktikkan dan
dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan sélair baik dilingkungan
keluarga, sekolah, atau masyarakat sosialnya. dreeutialam mengantisipasi
dampak negatif dari era globalisasi dan krisis muitensional dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikaspyaggitu cepat.

Dengan adanya hasil belajar akidah akhlak yangmg&at, kemampuan
untuk dapat menilai dan melakukan perbuatan yangrwakan semakin
bertambah, sehingga kemungkinan akhlak siswa jegaakin meningkat
lebih baik dalam kehidupannya sehari-hari. Akaagehal ini belum cukup
untuk menjamin seorang siswa mampu melaksanakaryapaia dapat di
sekolah.

Berdasarkan kenyataan di lapangan tersebut, pemeftarik untuk
melakukan penelitian ini dengan mengangkat jud8tutli Korelasi antara
Hasil Belajar Kognitif Akidah dengan Akhlak Siswalés VIII MTs Tawang
Rejosari Semarang Tahun Ajaran 2012/2013”

. Rumusan M asalah

Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapaatugebagaimana yang
diharapkan, maka peneliti merumuskan permasala¢tzagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar kognitif akidah siswa keldd MTs Tawang

Rejosari Semarang tahun ajaran 2012/2013 ?



2. Bagaimana akhlak siswa kelas VIII MTs Tawang RejoSemarang
tahun ajaran 2012/2013?

3. Sejauh mana hubungan antara hasil belajar kogiiilah dengan akhlak
siswa kelas VIII MTs Tawang Rejosari Semarang nahajaran
2012/2013 ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang mgkian adanya
sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian aeleBerdasarkan
permasalahan di atas, maka tujuan yang hendakaiidagam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan hasil belajar kognitif akidahwsiskelas VIII MTs

Tawang Rejosari Semarang tahun ajaran 2012/2013.

2. Untuk menjelaskan akhlak siswa kelas VIII MTs TagaRejosari

Semarang tahun ajaran 2012/2013
3. Untuk menjelaskan sejauh mana hubungan antara tbesiar kognitif

akidah dengan akhlak siswa kelas VIII MTs Tawangp&a&i Semarang

tahun ajaran 2012/2013.

Adapun manfaat penelitian ini sehubungan dengaih iegjar kognitif
akidah dengan akhlak siswa antara lain mempunyafaatiyang dilihat dari
manfaat teoritis dan praktis.

1. Secara teoritis:

a. Dapat menambah khasanah keilmuan tentang Pendidi@ma Islam
khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

b. Dapat memberi masukan untuk mengembangkan kurikutnata
pelajaran Akidah Akhlak.

c. Dapat memperkaya konsep atau teori yang mendukerkgmbangan
Pendidikan Agama Islam pada mata pelajaran Akiddthlak,
khususnya yang terkait dengan akhlak siswa.

2. Manfaat praktis:



. Memberi informasi pada praktisi pendidikan (khus@asguru Akidah
Akhlak) di MTs Tawang Semarang tentang hasil beldjagnitif
agidah dengan akhlak siswa.

. Meningkatkan perhatian guru terutama guru Akidahhlak dalam
meningkatkan hasil belajar pada ranah kognitif tleena bagi siswa
yang prestasinya belum maksimal.

. Dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar sis\alam kegiatan
pembelajaran.

. Diharapkan dapat memberikan dorongan kepada guangdua dan
masyarakat serta seluruh elemen terkait untuk bmmpeenciptakan
suatu lingkungan yang bermoral dan beradab sehiteygipta pribadi
yang luhur darberakhlaqul karimah.



